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The purpose of this study was to systematically examine the implementation of the
Discovery Learning model and cognitive conflict strategy in enhancing students’
mathematical problem-solving ability. This research is a Systematic Literature Review
(SLR) by examining relevant journal articles published between 2017 and 2026 and
indexed in Google Scholar, Semantic Scholar, and Scopus. Article selection was
conducted using predefined inclusion and exclusion criteria, resulting in 25 studies for
in-depth analysis. The results reveal that both Discovery Learning and cognitive conflict
strategies consistently exert a positive effect on students’ mathematical problem-
solving ability, particularly in terms of understanding the problem, devising a plan, and
verification. Discovery Learning promotes active student engagement in independent
concept discovery, whereas cognitive conflict facilitates the reduction of
misconceptions and supports conceptual change. These approaches are grounded in
constructivist learning theory and function complementarily. The findings indicate that
integrating Discovery Learning with a cognitive conflict-oriented framework holds
substantial potential as an innovative instructional model for improving mathematical
problem-solving ability. Therefore, further empirical studies are recommended to
develop and validate a structured learning syntax for cognitive conflict-oriented
Discovery Learning across diverse mathematical topics and educational levels
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Tujuan kajian ini adalah untuk menganalisis secara sistematis penerapan model
Discovery Learning dan strategi konflik kognitif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini merupakan Systematic Literature
Review (SLR) dengan menelaah artikel jurnal yang relevan selama periode 2017-2026
yang terindeks pada Google Scholar, Semantic Scholar, dan Scopus. Proses seleksi
artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga diperoleh 25
artikel yang dianalisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa baik model Discovery Learning
maupun konflik kognitif secara konsisten memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, terutama pada aspek
memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, dan menarik kesimpulan.
Discovery Learning mendorong Kketerlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep
secara mandiri, sedangkan konflik kognitif berperan dalam mereduksi miskonsepsi
dan mendorong terjadinya perubahan konseptual. Kedua pendekatan tersebut
berlandaskan teori konstruktivistik dan saling melengkapi. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi Discovery Learning dengan konflik kognitif memiliki potensi besar
sebagai inovasi pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang
mengembangkan dan menguji secara empiris sintaks pembelajaran Discovery Learning
yang diintegrasikan dengan konflik kognitif pada berbagai materi dan jenjang
Pendidikan.

I. PENDAHULUAN

Seiring dengan tuntutan abad ke-21,
pendidikan dituntut menghasilkan siswa yang
tidak hanya mampu menghafal rumus, tetapi juga
memiliki kemampuan berpikir kritis dan
memecahkan masalah secara mandiri
(Widiansyah et al., 2024). Kurikulum Merdeka
menekankan pembelajaran yang holistik dan
personal untuk mengembangkan potensi

berpikir siswa (Nugraha et al, 2023). Tujuan
pembelajaran matematika dalam Kurikulum
Merdeka adalah membentuk siswa yang mampu
berpikir kritis, logis, kreatif, dan mandiri dalam
menyelesaikan masalah matematika (Daimabh,
2023). Oleh karena itu, matematika diposisikan
sebagai sarana penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya
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kemampuan pemecahan masalah (Siregar &
Nasution, 2019).

Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan dasar yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika karena memung-
kinkan siswa menganalisis, mengevaluasi, dan
mengambil keputusan secara logis dalam
menyelesaikan permasalahan matematika (I. P. P.
Suryawan, Jana, et al., 2023). Namun kemampuan
pemecahan masalah juga merupakan kompetensi
utama dalam pembelajaran  matematika.
Wardhani (Siagian et al, 2023) menyatakan
bahwa tujuan utama pembelajaran matematika
adalah mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Hal ini sejalan dengan Permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006 yang menegaskan bahwa
siswa harus mampu memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model, serta menafsirkan solusi. Pada abad ke-
21, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah menjadi keahlian penting untuk
menganalisis informasi secara tepat (Bahana &
Pendidikan, 2021).

Pemecahan masalah mencakup berbagai
aktivitas matematika seperti menyelesaikan soal
cerita, mencari pola, menafsirkan ilustrasi, dan
membuktikan teorema (H. P. Suryawan, 2021).
(Lukman et al, 2023) mendefinisikan kemam-
puan pemecahan masalah sebagai kemampuan
menerapkan pengetahuan dasar, menganalisis,
merancang strategi, serta mengevaluasi proses
penyelesaian masalah. Kemampuan ini berperan
penting dalam mendukung tujuan Kurikulum
Merdeka (Ardani, 2023).

Namun, kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di lapangan masih tergolong
rendah. Siswa sering mengalami kesulitan karena
tidak terbiasa menyelesaikan soal non-rutin
(Nafiah & Hartatik, 2020). Sementara itu,
menurut (Rahmah et al, 2020), siswa paling
banyak melakukan kesalahan pada tahap
memahami masalah dan transformasi akibat
jarangnya latihan soal yang menuntut penafsiran
bahasa dan penyusunan model matematika.
Penelitian (Hamapinda et al, 2021) juga
menunjukkan Kkelemahan siswa pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian, ditandai
dengan kesalahan operasi hitung dan strategi
yang tidak tepat. Hasil penelitian (Fauziah et al,,
nd.) juga menemukan bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa pada soal
AKM numerasi hanya mencapai 29,6% dan
berada pada kategori rendah.

Rendahnya kemampuan tersebut juga
tercermin dari hasil PISA 2022. PISA mengukur
kemampuan siswa dalam merumuskan, menalar,

dan memecahkan masalah matematika dalam
berbagai konteks (Ula et al, 2020). Indonesia
berada pada peringkat 68 dari 81 negara dengan
skor matematika 366, jauh di bawah rata-rata
OECD (OECD, 2023). Siswa Indonesia umumnya
berada pada Level 1a, yaitu hanya mampu
menyelesaikan  masalah  dengan  konteks
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan
pengetahuan matematika untuk menyelesaikan
masalah.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan
pemecahan masalah adalah pembelajaran yang
masih berfokus pada hafalan rumus dan target
materi (Wulandari et al, 2020). Selain itu,
pembelajaran yang didominasi teacher-centered
membuat siswa pasif dan kurang terlibat aktif
dalam proses berpikir (Purnasari & Sadewo,
2020). Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran student-centered yang mampu
mendorong siswa berpikir kritis dan mandiri.
Model Discovery Learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan menekankan proses penemuan konsep.
Penelitian (Jana & Fahmawati, 2020) dan (Laela
et al, 2024) menunjukkan bahwa Discovery
Learning berdampak positif terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematika. Selain itu,
Model Discovery Learning juga terbukti
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
secara signifikan (Pratiwi & Ariawan, 2023).
Namun, Putri dkk. (2017) menemukan bahwa
Discovery Learning belum selalu efektif karena
siswa belum terbiasa dengan pembelajaran
berbasis penemuan. Selain itu, pure Discovery
Learning berpotensi menimbulkan beban kognitif
tinggi jika tidak disertai arahan yang memadai.

Untuk mengatasi kelemahan tersebut,
diperlukan pendekatan yang mendorong siswa
merefleksikan pemahaman awalnya melalui
konflik kognitif. Menurut (Rusmana, 2021),
konflik  kognitif terjadi ketika terdapat
ketidaksesuaian antara struktur kognitif siswa
dengan informasi baru yang diterima. Konflik
kognitif dapat memicu rasa ingin tahu dan
mendorong pemikiran lebih mendalam (Septian
et al,, 2022). Hasil penelitian (N. N. Parwati et al.,
2018) menunjukkan bahwa penggunaan soal
terbuka (open-ended problems) memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan soal tertutup
serta terdapat interaksi antara model pem-
belajaran dan jenis soal terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Selain itu hasil
penelitian (N. Parwati & Suharta, 2020) juga
menunjukkan bahwa strategi konflik kognitif
mampu mereduksi miskonsepsi dan mening-
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katkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Model Discovery Learning
berorientasi konflik kognitif mengintegrasikan
proses penemuan dengan situasi yang
menantang pemahaman awal siswa. Melalui
model ini, siswa tidak hanya menemukan konsep
secara mandiri, tetapi juga merekonstruksi
pemahamannya ketika menghadapi
ketidaksesuaian informasi. Dengan demikian,
model ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa secara lebih optimal.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya,
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa masih tergolong rendah dan model
pembelajaran yang digunakan belum
sepenuhnya mendorong siswa berpikir secara
mendalam. Model Discovery Learning menun-
jukkan potensi dalam meningkatkan kemampuan
tersebut, namun penerapannya masih
menghadapi kendala pada kesiapan kognitif
siswa. Permasalahan utama yang dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana integrasi model
Discovery Learning dengan konflik kognitif dalam
pembelajaran matematika serta pengaruhnya
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Oleh karena itu, tujuan kajian
literatur ini adalah menganalisis secara
sistematis hasil-hasil ~ penelitian  terkait
penerapan model Discovery Learning dan kognitif
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, yang diharapkan dapat
menjadi landasan teoretis dan empiris bagi
pengembangan serta pelaksanaan penelitian
tentang model Discovery Learning berorientasi
konflik kognitif dalam pembelajaran matematika

terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode

Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR
atau tinjauan pustaka sistematis merupakan
suatu metodologi penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan menganalisis secara
sistematis penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan topik kajian yang dituju (I. P. P.
Suryawan, Sutajaya, et al, 2023). Menurut
Petticrew & Roberts (Prasetyo & Juandi, 2023),
metode SLR  digunakan sebagai sarana
melakukan peninjauan, identifikasi, evaluasi, dan
sintesis atas berbagai studi yang relevan dengan
sebuah topik penelitian.

Proses pencarian literatur dilakukan pada
basis data Google Scholar, Semantic Scholar, dan
Scopus menggunakan aplikasi Publish or Perish

(PoP) karena ketiga basis data tersebut
menyediakan publikasi ilmiah yang relevan dan
memiliki kredibilitas tinggi dalam bidang
pendidikan matematika. Adapun Kkriteria inklusi
dan eksklusi yang digunakan dalam penelitian
SLR ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Penelitian ini  menggunakan  metode
Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR
atau tinjauan pustaka sistematis merupakan
suatu metodologi penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan menganalisis secara
sistematis penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan topik kajian yang dituju (I. P. P.
Suryawan, Sutajaya, et al, 2023). Menurut
Petticrew & Roberts (Prasetyo & Juandi, 2023),
metode SLR digunakan sebagai sarana
melakukan peninjauan, identifikasi, evaluasi, dan
sintesis atas berbagai studi yang relevan dengan
sebuah topik penelitian.

Proses pencarian literatur dilakukan pada
basis data Google Scholar, Semantic Scholar, dan
Scopus menggunakan aplikasi Publish or Perish
(PoP) karena ketiga basis data tersebut
menyediakan publikasi ilmiah yang relevan dan
memiliki kredibilitas tinggi dalam bidang
pendidikan matematika. Adapun kriteria inklusi
dan eksklusi yang digunakan dalam penelitian
SLR ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria

DesKripsi

1. Data yang digunakan adalah artikel
jurnal selama 10 (sepuluh) tahun
terakhir dari tahun 2017-2026.

2. Data diambil terindeks di Google Scholar,

terindeks di Semantic Scholar dan

terindeks di Scopus.

Data menjelaskan unsur Discovery

Learning / konflik kognitif & pemecahan

masalah matematika dan integrasinya.

4. Variabel hasil mengukur atau membahas
kemampuan pemecahan masalah
matematis (mathematical problem-
solving ability).

1. Data harus memuat Discovery Learning
maupun konflik kognitif dan berkaitan

Inklusi 3.

dengan pemecahan masalah
Eksklusi matematika.

2. Data harus mengenai bidang studi
matematika atau pendidikan
matematika.

Selain itu, penulusuran artikel dilakukan

menggunakan kata kunci yang disesuaikan
dengan topik kajian penelitian. Daftar kata kunci
yang digunakan disajikan pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Strategi Pencarian Artikel

Tabel 3. Hasil Kajian Literatur

Basis Data Kata Kunci
("discovery learning") AND ("konflik
Google kognitif" OR “cognitive conflict”) AND
Scholar ("pemecahan masalah matematika" OR
“problem-solving ability”)
("discovery learning") AND ("konflik
. kognitif" OR “cognitive conflict”) AND
Ssecrﬁigic ("pemecahan masalah matematika" OR
“problem-solving ability”) AND
“matematika OR mathematics”)
("discovery learning") AND (“cognitive
Scopus conflict”) AND (“problem-solving ability”)

AND (constructivist learning)

Merujuk pada kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah dipaparkan pada Tabel 1, pada
penelitian ini diperoleh 668 artikel yang
teridentifikasi. Artikel yang telah teridentifikasi
tersebut akan melewati beberapa proses sesuai
dengan bagan Prisma pada Gambar 1 berikut.

’ Studi dari basis data (n = 668) ‘

l l

Google Scholar Semantic Scholar Scopus
n=389 n=248 n=31

|

o=
o
2
©
o
=
[0}
o

Referensi yang dihapus (n = 26)
- Duplikat yang diidentifikasi oleh
Covidence (n = 26)

Jumiah studi setelah duplikasi di
hapus
(n =642)

l

Studi teks lengkap yang dinilai untuk
kelayakan |
(n=39)

Studi yang dikecualikan
(n=603)

Studi dikecualikan (n = 14)

1. Bukan bidang studi matematika

Screening

(n=2)

2. Variabel hasil tidak mengukur
kemampuan pemecahan
masalah (n = 2)

3. Tahun <2017 (n=2)

4. Lebih dari satu alasan
pengecualian (n = 8)

Studi yang termasuk dalam ulasan
(n =25)

Included

Gambar 1. Bagan PRISMA Penelusuran Artikel

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran artikel
menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP)
dengan kata kunci seperti tabel 2 diperoleh 668
artikel yang relevan. Namun, setelah dilakukan
proses screening, hanya diperoleh 25 artikel
yang relevan berkaitan dengan model Discovery
Learning dan  konflik  kognitif = dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Adapun hasil analisis meta dari
artikel temuan disajikan pada Tabel 3 berikut.

Model/Strategi
AN Pembelajaran
No Penulis, yan g] Hasil Penelitian
Leliuty) Digunakan

Discovery Learning efektif
meningkatkan kemampuan
Menggunakan pemecahan masalah
model Discovery  matematis siswa yaitu
1 (Laela dkk., Learning dengan =~ memahami masalah,

2024) bantuan LKPD  menyusun strategi, dan
dan diskusi  menarik kesimpulan. Siswa
kelompok. menjadi lebih aktif dan

mandiri dalam
pembelajaran.
Menggunakan Model Discovery Learning
. modul .
(Ramadhani . dengan modul efektif
. matematika .
2 & Haryani, . meningkatkan kemampuan
berbasis
2023) ) pemecahan masalah
Discovery .
. matematis.
Learning
(Jana & Menggunakan Model Dlscove.ry Learning
. . mampu meningkatkan
3 Fahmawati., model Discovery
) kemampuan pemecahan
2020) Learning :
masalah siswa.
Strategi konflik kognitif
Menggunakan efektif dalam mengurangi

(Parwati & strategi konflik miskonsepsi siswa hingga
4  Suharta, kognitif 85% dan terdapat
2020) berbantuan e-  peningkatan signifikan
Service Learning dalam kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah
matematis siswa yang
Problem-Based mengikuti pembelajaran
Learning (PBL)  konflik kognitif berbasis
dengan Sikap  PBL lebih baik dilihat dari
Peserta Didik  N-Gain kelas eksperimen
Sebagai Variabel lebih tinggi dibandingkan
5 (Saefuloh Intervening” kelas kontrol. Hal ini
dkk.,, 2020) menggunakan menunjukkan bahwa
metode mixed pembelajaran konflik
method dengan  kognitif pendekatan PBL

model efektif untuk
Concurrent  meningkatkan kemampuan
Embedded. pemecahan masalah,

terutama pada siswa
dengan kemampuan awal
yang lebih baik.

Pembelajaran dengan

strategi konflik kognitif

Menggunakan menggunakan teknik think-
(Putri &  Teknik Think- pair-share memiliki

6 Adiputra, Pair-Share dalam peningkatan kemampuan
2021) Strategi Konflik pemecahan masalah
Kognitif matematis yang lebih

signifikan dibandingkan
siswa di kelas kontrol

Model Discovery Learning
Menggunakan dengan bantuan GeoGebra
(Afiana, V., model Discovery memiliki pengaruh yang
7 & Andrijati, Learning signifikan pada
N, 2024). berbantuan kemampuan pemecahan
media GeoGebra masalah siswa di kelas IV
SD

8 (Darmawan Menggunakan
& model Discovery

Penggunaan Discovery
Learning mampu
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Learning yang meningkatkan kemampuan
diintegrasikan ke pemecahan masalah siswa,

Suparman,
2019)

dalam membuat pembelajaran
pengembangan lebih menarik, dan
media membantu siswa
pembelajaran memahami konsep secara
interaktif lebih baik dibandingkan
pembelajaran
konvensional.

peningkatan kemampuan
pemecahan masalah
matematika siswa yang
Menggunakan diajar menggunakan model
model Discovery Discovery Learning lebih
Learning baik daripada yang diajar
menggunakan model
pembelajaran
konvensional.

9 (Febiyanti
dkk., 2024)

Penggunaan strategi
konflik kognitif secara
signifikan meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa,
yang ditunjukkan oleh
peningkatan skor posttest
dibandingkan pretest.

Menggunakan
strategi
pembelajaran
konflik kognitif,

(Verawati &
10  Afifah,,
2018)

Seluruh sintaks yang
tercantum pada modul
dengan model
pembelajaran Dicovery
Learning terlaksana

) Menggunakan dengan sangat baik.
(Firdaus et ; : . .
11 model Discovery Sehingga eksperimentasi
al, 2026) . )
Learning model pembelajaran
Discovery Learning
terhadap kemampuan
pemecahan masalah
matematis siswa MTs lebih
baik untuk digunakan.
Model pembelajaran
penemuan yang dibantu
Menggu.nakan oleh aplikasi GeoGebra
(Gultom & model Discovery . X
. tidak hanya memberikan
12 Surya, Learning dampak yang signifikan
2025) berbantuan pax yang sig

tetapi juga meningkatkan
kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa

media GeoGebra

Model
Pembelajaran  Penerapan pembelajaran
Berbasis Masalah berbasis masalah dengan
3 (Amdani et (Problem Based strategi konflik kognitif

1 al, 2023) Learning) yang efektif meningkatkan

konvensional.
Dengan menerapkan
Discovery Learning konsep

(Kurino Menggunakan pembelajaran kelompok
16 model Discovery kompetitif dan kolaboratif,
dkk, 2024) } ; T
Learning siswa menjadi lebih
terlibat dan antusias dalam
pembelajaran matematika
Model Discovery Learning
efektif meningkatkan
(MA'RUF et Menggu'nakan kemampuan pem_eca_han
17 al, 2025) model Discovery masalah matematis siswa,
v Learning yang ditunjukkan oleh
peningkatan hasil posttest
dibandingkan pretest
Model Discovery Learning
efektif meningkatkan
. Menggunakan
18 (Habibah model Discove kemampuan pemecahan
dkk, 2022) COVEIY rmasalah matematika siswa
Learning d L .
pada materi aritmetika
sosial.
Menggunakan Model .Dlscov?ry Learning
(Nur etal, ; efektif meningkatkan
19 model Discovery
2020) Learnin kemampuan pemecahan
9 masalah matematis siswa.
Model Discovery Learning
Menggunakan dengan pendekatan

‘Pramiswari model Discovery saintifik efektif

20 & Aini, Learning dengan meningkatkan kemampuan
2024) pendekatan pemecahan masalah
saintifik matematika siswa pada
materi aritmatika sosial.
Model Model pembelajaran
pembelajaran  berbasis konflik kognitif
berbasis konflik (PbKK) efektif
(Putra, R, .. .
21 kognitif meningkatkan kemampuan
2019) .
(Cognitive pemecahan masalah
Conflict-Based = matematika siswa pada
Learning) materi bentuk aljabar.
Model
pembelajaran Model pembelajaran
berbasis konflik berbasis konflik kognitif
(Rahayu, S., o . .
22 kognitif efektif meningkatkan
dkk., 2022) .
(Cognitive kemampuan pemecahan
Conflict-Based masalah matematika siswa
Learning)
Strategi konflik kognitif
berbantuan tutor sebaya
Menggunakan efektif meningkatkan

kemampuan pemecahan
masalah matematika dan

strategi konflik

23 (Rusmini, kognitif dengan

dkk., 2024)

dipadukan kemampuan pemecahan kolaborasi tutor motivasi belajar
dengan strategi masalah matematis siswa. teman sebaya  mahasiswa pada materi
konflik kognitif. integral fungsi pangkat
Model Discovery Learning pecahan.
Menggunakan meningkatkan kemampuan Model Discovery Learning
‘Hamidah et model pemecahan masalah (Saputra, R. Menggunakan  sangat efektif digunakan
14 * pembelajaran matematis siswa lebih baik 24 ’ -~ model Discovery  dalam meningkatkan
al., 2022) . . dkk., 2023) .
Discovery dari pada kelas yang Learning kemampuan pemecahan
Learning diberikan pembelajaran masalah matematis siswa
model konvensional. Model Discovery Learning
Model Model Contextual Learning Menggunakan oerbantuan GeoGebra lebih
pembelajaran  berbasis konflik kognitif ) model Discovery  efektif meningkatkan
: : (Utami et ;
(Herawat kontekstual efektif meningkatkan 25 L 2019 Learning kemampuan pemecahan
15 & Wida day (Contextual =~ pemahaman konsep dan ab ) berbantuan  masalah matematika siswa
2017) " Learning) yang kemampuan pemecahan apikasi GeoGebra  dibandingkan model
dipadukan  masalah matematika siswa pembelajaran kontekstual.
dengan strategi  dibandingkan dengan
konflik kognitif pembelajaran
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa seluruh
penelitian yang dikaji menunjukkan
kecenderungan yang sama, yaitu penggunaan
model Discovery Learning dan konflik kognitif
memberikan dampak positif ~ terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Selain itu, dapat pula
dirangkum topik pembahasan yang muncul pada
setiap artikel dan potensi kajian penelitian
selanjutnya seperti Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Temuan Utama dan Rekomendasi
Penelitian Lanjutan

Analisis Dari LN .
Temuan o Rekomendasi
No Implikasi dan s
Utama Penelitian
Keterbatasan .
Lanjutan
Sebagian besar artikel
menunjukkan bahwa
Model Discovery Learning Diperlukan
Discovery  efektif meningkatkan penelitian lanjutan
Learning kemampuan untuk
banyak pemecahan masalah. mengombinasikan
digunakan Namun, Discovery Learning
1 untuk penerapannya masih dengan strategi lain

meningkatkanmemiliki keterbatasan agar pembelajaran

kemampuan  karena menuntut lebih optimal pada
pemecahan  Kkesiapan kognitif berbagai materi
masalah  siswa dan berpotensi dan jenjang
matematika menimbulkan beban pendidikan.
kognitif jika tanpa
arahan yang memadai.
Artikel yang mengkaji
konflik kognitif
menunjukkan bahwa
penyajian situasi yang Diperlukan

bertentangan dengan
pemahaman awal
siswa mampu
mendorong terjadinya
perubahan konseptual
serta meningkatkan

penelitian lanjutan
yang merancang
sintaks
pembelajaran
khusus berbasis
konflik kognitif

kognitif tidak hanya dan menguji
berpotensi menekankan proses efektivitas model
menghasilkan penemuan konsep, Discovery Learning
model tetapi juga berorientasi konflik
pembelajaran mendorong siswa kognitif sebagai
yang lebih merefleksikan dan inovasi
kuat merekonstruksi pembelajaran
pemahaman awalnya. matematika. serta
Namun, hingga saat menguji
ini belum ditemukan implementasinya
penelitian yang secara  pada berbagai
khusus menguji model konteks sekolah
Discovery Learning dan materi
berorientasi konflik matematika
kognitif terhadap
kemampuan

pemecahan masalah
matematika siswa.
Keterbatasan utama
terletak pada belum
adanya model baku
atau sintaks
pembelajaran yang
teruji secara empiris.

Berdasarkan hasil kajian terhadap 25 artikel
pada Tabel 3, terlihat adanya pola temuan yang
konsisten bahwa penggunaan model Discovery
Learning dan strategi konflik kognitif mem-
berikan pengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Penerapan
model Discovery Learning dalam pembelajaran
matematika umumnya dilakukan = melalui
tahapan  stimulasi, perumusan  masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi,
dan generalisasi. Pada tahap awal, guru
memberikan permasalahan kontekstual atau
pertanyaan pemantik yang mendorong siswa
untuk berpikir dan mengeksplorasi konsep
secara mandiri melalui diskusi kelompok dan
penggunaan LKPD (Jana & Fahmawati, 2020;
Laela et al.,, 2024; Ramadhani & Haryani, 2023).

Konflik kemampuan
kognitif  pemecahan masalah DF‘alam keLra“gk,a Selain ituy, Discovery Learning  juga
terbukti ~ matematis. Namun, Issffl(;‘i/ﬁrl{u elfarj?;:’lg " dikombinasikan dengan media interaktif seperti
efektif dalam  sebagian besar lebih lanjut dapat GeoGebra dan pendekatan saintifik untuk
2 meningkatkan penelitian masih . . . . .
. mengeksplorasi membantu visualisasi konsep matematika
kemampuan menerapkan konflik k konflik . . . . .
pemecahan  kognitif sebagai bentuk konflik sehingga siswa lebih mudah memahami materi
masalah  strategi tunggal atau kognitif yang paling yang bersifat abstrak (Afiana & Andrijati, 2024;
. . . 09 efektif untuk ) . Al
matematika.  dikombinasikan berbagai materi Gultom & Surya, 2025; Pramiswari & Aini, 2024).
d::gziﬁ,%ie(ljﬁn matematika, seperti ~ Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Contgxtual Learning, ~Dersamaan dan Discovery Learning membuat siswa lebih aktif,
sehingga belum _f‘:ngS' kuadrat, mandiri, serta mampu memahami masalah,
banyak kajian yang S'lsine;lrp;;ﬁ;i?n menyusun strategi penyelesaian, dan menarik
mengintegrasikan lainnya. kesimpulan secara lebih sistematis dibandingkan
konflik kognitif secara . :
; . pembelajaran konvensional (Darmawan &
sistematis dalam . .
sintaks Discovery Suparman, 2019; Rosfarianti et al,, 2021; Saputra
Learning. etal., 2023).

Integrasi Integrasi kedua  Penelitian lanjutan Sementara itu, strategi konflik kognitif
Discovery pendekatan ini direkomendasikan diterapkan dengan cara menghadapkan siswa

Learning dan  berimplikasi pada untuk d it i at lah bertent
konflik pembelajaran yang mengembangkan pada situasi atau masalah yang berten a.ngan
dengan pemahaman awalnya sehingga
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menimbulkan  ketidakseimbangan kognitif
(disequilibrium). Guru kemudian membimbing
siswa untuk merekonstruksi konsep yang benar
melalui diskusi dan pemecahan masalah.
Penerapan strategi ini dilakukan melalui soal-
soal pemantik yang memunculkan miskonsepsi,
pembelajaran berbasis masalah, teknik Think-
Pair-Share, serta kolaborasi tutor sebaya (N.
Parwati & Suharta, 2020; Putri & Adiputra, 2021;
Rusmini et al., 2024; Saefuloh et al., 2020). Selain
itu, (N. Parwati & Suharta, 2020) mengatakan
bahwa strategi konflik kognitif mampu
menurunkan miskonsepsi hingga 85% serta
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Hasil serupa juga dikemukakan
oleh (Rusmana, 2021) yang menyatakan bahwa
konflik kognitif merupakan kondisi penting
untuk terjadinya restrukturisasi kognitif melalui
penyajian situasi yang bertentangan dengan
pemahaman awal siswa. Jika dibandingkan
dengan Discovery Learning murni, Kkonflik
kognitif lebih menonjol pada aspek koreksi
konsep dan pendalaman pemahaman siswa.
Selain itu hal serupa juga menyatatakan bahwa
hasil belajar kognitif secara signifikan yang
ditunjukkan oleh peningkatan skor posttest
dibandingkan pretest (Putra et al., 2019; Rahayu
et al, 2022; Verawati & Afifah, 2018). Dengan
demikian, strategi konflik kognitif mendorong
siswa untuk berpikir lebih kritis dan reflektif
dalam memecahkan permasalahan matematika.

Beberapa penelitian lain juga mengombi-
nasikan pendekatan konstruktivistik dengan
pembelajaran berbasis masalah dan konflik
kognitif. (Amdani et al., 2023) serta (Saefuloh et
al, 2020) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah yang dipadukan dengan konflik
kognitif lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian Discovery
Learning, namun berbeda pada fokus
pembelajaran, di mana Problem Based Learning
menekankan pemecahan masalah kontekstual
sedangkan Discovery Learning menekankan
proses penemuan konsep. Meskipun demikian,
kedua  pendekatan  tersebut sama-sama
memanfaatkan konflik kognitif sebagai pemicu
aktivitas berpikir siswa.

Secara umum, bisa disimpulkan baik
Discovery Learning maupun konflik kognitif
terbukti memberikan dampak positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Peningkatan kemampuan tersebut terlihat
pada aspek memahami masalah, merancang
strategi penyelesaian, melakukan perhitungan,

dan menarik kesimpulan secara logis (Laela et al.,
2024; MA'RUF et al,, 2025; Simamora & Saragih,
2019). Discovery Learning meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah karena siswa
terlibat langsung dalam proses menemukan
konsep sehingga pengetahuan yang diperoleh
menjadi lebih bermakna dan tahan lama
(Lukman et al, 2023). Sementara itu, konflik
kognitif meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah melalui mekanisme koreksi miskonsepsi
dan penguatan penalaran logis siswa (Putra et al,,
2019; Rahayu et al.,, 2022). Kedua pendekatan ini
sama-sama berlandaskan teori konstruktivistik
yang memandang belajar sebagai proses aktif
dalam membangun pengetahuan.

Pada pemaparan artikel yang telah dianalisis,
sebagian  besar penelitian = membuktikan
efektivitas Discovery Learning dan konflik
kognitif secara terpisah, tetapi hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa penelitian yang
secara  khusus  mengintegrasikan  kedua
pendekatan tersebut dalam satu model
pembelajaran masih sangat terbatas. Sebagian
besar penelitian menerapkan konflik kognitif
dalam model Problem Based Learning atau
strategi pembelajaran umum, sementara
Discovery Learning belum dirancang secara
eksplisit berorientasi konflik kognitif. Padahal,
secara konseptual kedua pendekatan tersebut
saling melengkapi, di mana Discovery Learning
memfasilitasi proses penemuan Kkonsep dan
konflik kognitif memicu perubahan konseptual
siswa (Amdani et al., 2023; N. Parwati & Suharta,
2020).

Dengan demikian, diperlukan pengembangan
model pembelajaran Discovery Learning yang
secara sistematis mengintegrasikan unsur
konflik kognitif pada setiap tahap pembelajaran.
Model ini diharapkan mampu memperkuat
proses penemuan konsep sekaligus mendorong
perubahan konseptual siswa secara lebih
mendalam, sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematika dapat berkembang secara
optimal. Selain itu, temuan ini memberikan
implikasi bahwa guru perlu merancang
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
aktivitas menemukan konsep, tetapi juga secara
sengaja menghadirkan situasi yang menantang
pemahaman awal siswa agar proses berpikir
kritis dan reflektif dapat terjadi secara maksimal.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap
25 artikel yang relevan, dapat disimpulkan
bahwa model Discovery Learning dan konflik
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kognitif memberikan pengaruh positif ter-
hadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah  matematika siswa.  Discovery
Learning mendorong siswa aktif menemukan
konsep dan menyusun strategi penyelesaian
masalah, sedangkan konflik kognitif berperan
dalam  mengurangi  miskonsepsi  dan
mendorong terjadinya perubahan konseptual.
Kedua pendekatan tersebut memiliki landasan
konstruktivistik yang saling melengkapi,
sehingga integrasi Discovery Learning dengan
konflik kognitif berpotensi menjadi model
pembelajaran yang efektif untuk mening-
katkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa secara optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil kajian ini, disarankan
agar guru matematika menerapkan model
Discovery Learning yang diintegrasikan
dengan konflik kognitif sebagai alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah siswa melalui
penyajian masalah nonrutin yang menantang
pemahaman awal siswa. Selain itu, penelitian
selanjutnya perlu mengembangkan dan
menguji secara empiris sintaks pembelajaran
Discovery Learning yang terintegrasi dengan
konflik kognitif pada berbagai materi dan
jenjang pendidikan, serta mengembangkan
perangkat pembelajaran pendukung agar
proses pembelajaran matematika menjadi
lebih bermakna dan berpusat pada siswa.
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